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ABSTRAK

Pada kasus kehilangan gigi Kennedy Kias III, perawatan yang dapat 
dilakukan yaitu pembuatan restorasi berupa gigi tiruan cekat (GTC) atau gigi tiruan 
sebagian lepasan (GTSL). Indikator keberhasilan perawatan gigi tiruan adalah 
kepuasan dari pengunaan gigi tiruan. Salah satu instrumen penilaian untuk mengukur 
kepuasan pengunaan gigi tiruan yaitu Geriatric Oral Health Assesment Index 
(GOHAI). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan 
pengunaan gigi tiruan sebagian cekat dan lepasan pada kasus Kennedy Kias III. 
Sampel yang digunakan adalah 15 orang pengguna GTC dan 15 orang pengguna 
GTSL. Pada penelitian ini terdapat 100% penguna GTC memiliki tingkat kepuasan 
dengan kategori sangat puas, dan 86,67% penguna GTSL memiliki tingkat kepuasan 
dengan kategori sangat puas. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U test. 
Hasil uji mann whitney U diperoleh nilai p>0,05, maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat kepuasan antara pengunaan gigi 
tiruan sebagian cekat dan lepasan pada kasus Kennedy Kias III.

Kata Kunci: Kennedy kias III, kepuasan pasien, gigi tiruan sebagian lepasan, gigi 
tiruan cekat, Geriatric Oral Health Assesment Jndex
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ABSTRACT

The treatment for Kennedy Classification III is fixed partial denture (FPD) 
or removable partial denture (RPD). One of success indicator on prosthetic treatment 
is patient ’s satisfaction. One of instrument to assess patient ’s satisfaction on wearing 
denture is Geriatric Oral Health Assesment Index (GOHAI). The aim of this study 
was to identify the difference of patient ’s satisfaction on FPD and RP D wearers in 
Kennedy Classification III case. The sample used in this study were 15 FPD patients 
and 15 RP D patients. In this study, there were 100% patients are very satisfied with 
their FPD and 86,67% patients are very satisfied with their RP D. The data were 
analyzed by Mann-Whitney U test. The result of Mann-Whitney U test is p> 0,05. It 
can be concluded that there was significant difference of patient’s satisfaction level 
between wearing FPD and RP D in Kennedy Classification III case.

Keywords: Kennedy Classification III, Patient ’s satisfaction, fixed partial
denture, removable partial denture, Geriatric Oral Health Assesment 
Index
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehilangan gigi merupakan hilangnya satu gigi atau lebih sehingga 

menyebabkan adanya jarak atau ruang pada lengkung gigi.1 Kehilangan gigi yang 

terjadi dapat berupa kehilangan seluruh gigi atau kehilangan sebagian gigi. Pola 

kehilangan sebagian gigi dapat dibagi menjadi empat kelas menurut klasifikasi 

Kennedy (Kias I, Kias II, Kias III, dan Kias IV).3 Pada penelitian Ehikhamenor 

ditemukan kasus kehilangan gigi Kennedy Kias I dan Kennedy Kias II sebesar 0,9%,

Kias IV sebesar 26,2%, diikuti oleh Kennedy Kias III sebesar 57,3% dari sampel

sebanyak 351 orang. Pada penelitian ini, Kennedy Kias III didominasi oleh pasien

berusia 20-40 tahun.

Kehilangan gigi dapat menimbulkan dampak emosional pada pasien misalnya 

kurang percaya diri, serta perubahan tingkah laku dalam bersosialisasi.2,4 Selain itu, 

kehilangan gigi dapat menyebabkan gangguan aktivitas fungsional contohnya 

mengunyah dan berbicara, serta dapat mempengaruhi estetis.5 Kehilangan gigi juga 

merupakan salah satu penyebab gangguan asupan nutrisi karena adanya gangguan dalam 

mengunyah makanan tertentu seperti daging, buah dan sayuran yang keras.6

Dampak kehilangan gigi tersebut dapat ditanggulangi dengan pembuatan gigi 

2 Pada kasus kehilangan gigi Kennedy Kias UI, hal tersebut dapat 

ditanggulangi dengan pembuatan restorasi berupa gigi tiruan sebagian yaitu gigi 

tiruan cekat (GTC) dan gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL).2,7 GTC adalah gigi

tiruan

1
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2

tiruan yang menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang dengan bahan restorasi

yang dicekatkan secara permanen dan tidak dapat dilepas oleh pasien. GTSL adalah

gigi tiruan yang menggantikan satu atau beberapa gigi hilang, serta dapat dilepas dan

dipasang sendiri oleh pasien.2’9 Jumlah penggunaan gigi tiruan cekat dan lepasan di

sumatera selatan yaitu sebesar 77.950 (10,9%) dari total penduduk.10 Perbedaan jenis

dan desain pada perawatan gigi tiruan antara gigi tiruan sebagian cekat dan lepasan

11 12dapat mempengaruhi kepuasan pengunaan gigi tiruan tersebut. ’

Kepuasan pengunaan gigi tiruan berhubungan dengan kenyamanan, estetik 

dan retensi dari gigi tiruan tersebut.12,13 Retensi pada gigi tiruan cekat didapatkan dari 

gigi penyangga dengan mencekatkan restorasi secara permanen mengunakan semen, 

sehingga tekanan pada gigi tiruan cekat hampir seluruhnya disalurkan ke gigi 

penyangga dan struktur dibawahnya pada saat digunakan dalam pengunyahan.7,8 

Namun, retensi yang buruk dapat membuat restorasi menjadi longgar.14 Pada gigi 

tiruan sebagian lepasan, retensi didapatkan dari perluasan basis gigi tiruan dan 

cengkeram sehingga tidak perlu mempreparasi gigi penyangga untuk mencekatkan 

gigi tiruan. Namun, kerentanan terhadap perubahan warna basis dan pengunaan 

cengkeram pada gigi tiruan sebagian lepasan dapat mengganggu estetik.3 Selain itu, 

retensi yang buruk dapat membuat basis menjadi longgar sehingga dapat

menyebabkan ketidaknyamanan pengunyahan dan mempengaruhi kepuasan 

penggunaan gigi tiruan. 15,16

Kepuasan pengunaan gigi tiruan merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pada perawatan prostodontik.13 Penelitian Bilhan12 menunjukkan bahwa retensi dan 

fungsi gigi tiruan yang baik, tidak adanya nyeri, serta penampilan yang dapatrasa
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diterima secara sosial sangat berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Oleh karena itu, 

perlu adanya instrumen penilaian untuk mengukur kepuasan pengunaan gigi tiruan. 

Salah satu instrumen penilaian yaitu Geriatric Oral Health Assesment Index 

(GOHAI) yang aspek penilaiannya meliputi aspek fungsional, psikososial dan 

ketidaknyamanan. Pada perkembangannya, GOHAI dapat digunakan di segala usia 

sehingga nama GOHAI direkomendasikan menjadi General Oral Health Assessment 

Index. Pada penggunaannya, penilaian yang dideskripsikan oleh GOHAI lebih 

sederhana dari Oral Health Impact Profile (OHIP) sehingga mudah dimengerti oleh

17pasien.

Penelitian mengenai kepuasan penggunaan gigi tiruan sebagian sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Hana13 meneliti tentang tingkat kepuasan pada pengguna 

GTSL dan Sabrina tentang tingkat kepuasan pada pengguna GTC. Dari penelitian 

tersebut, terlihat bahwa tingkat kepuasan penggunaan gigi tiruan sebagian cekat dan

lepasan pada kasus Kennedy Kias III belum pernah dibandingkan khususnya di kota

Palembang. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti Perbandingan 

Tingkat Kepuasan Penggunaan Gigi Tiruan Sebagian Cekat dan Lepasan Pada 

Kasus Kennedy Kias III di Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah, yaitu 

apakah ada perbedaan tingkat kepuasan pengunaan gigi tiruan sebagian cekat dan 

lepasan pada kasus Kennedy Kias III di Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan 

pengunaan gigi tiruan sebagian cekat dan lepasan pada kasus Kennedy Kias III di

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan terhadap penulis dan pembaca tentang jenis gigi tiruan

sebagian cekat dan lepasan serta tingkat kepuasan dalam penggunaannya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pertimbangan pemilihan

gigi tiruan sebagian cekat dan lepasan pada rencana perawatan prosthodontik.

3. Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut di bidang prosthodonsi.
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